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Abstract: Supervision has a basic concept that is interrelated with education or commonly called
supervision. In the basic concepts of supervision of basic education some are about the concept of
supervision. While the process of supervising is a series of compilation of supervision carried out
and the efforts made by supervisors in seeing and fostering the whole process of implementing
education. In its development, the supervision of education gives good to the development of special
education in Indonesia, especially Islamic education so that the level of professionalism of teachers
in teaching is done well, both in madrasas and religious education teachers in schools. Therefore,
supervision is needed in the education process based on two important things. First, curriculum
development which is the progress of education. These developments often occur changes in
structure and function of the curriculum. Therefore, the implementation of an approved
curriculum is continuous with real conditions in the field. Second, the development of personnel,
employees, or employees is always a continuing effort in an organization.2 This journal discusses
the nature of Islamic education supervision, the urgency of Islamic education supervision, the
objectives and principles of Islamic education supervision, and the supervision and change of
Islamic education.
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Abstrak: Pengawasan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan dengan pendidikan atau
yang biasa disebut supervisi. Dalam konsep dasar supervisi pendidikan dijelaskan beberapa dasar-
dasar tentang konsep supervisi. Sementara proses pelaksanaan supervisi merupakan rangkaian
yang dilaksanakan ketika supervisi dilaksanakan dan upaya yang dilakukan oleh supervisor dalam
melihat dan membina seluruh proses pelaksanaan pendidikan. Dalam perkembangannya,
supervisi pendidikan memberikan pengaruh yang baik pada perkembangan pendidikan khususnya
di Indonesia, terutama pendidikan Islam sehingga tingkat profesionalisme guru dalam mengajar
dilakukan dengan baik, baik pada madrasah maupun guru pendidikan agama pada sekolah. Oleh
karena itu, supervisi diperlukan dalam proses pendidikan berdasarkan dua hal penting. Pertama,
perkembangan kurikulum yang merupakan gejala kemajuan pendidikan. Perkembangan tersebut
sering menimbulkan perubahan-perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. Oleh karenanya
pelaksnaan kurikulum memerlukan penyesuaian terus menerus dangan keadaaan nyata
dilapangan. Kedua, pengembangan personel, pegawai, atau karyawan senantiasa merupakan
upaya yang terusmenerus dalam suatu organmisasi.2 Jurnal ini membahas hakikat supervisi
pendidikan Islam, urgensi supervisi pendidikan Islam, tujuan dan prinsip supervisi pendidikan
Islam, serta supervisi dan perubahan pendidikan Islam.

Kata kunci: Supervisi, Organisasi Manajemen, Pendidikan Islam
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Pendahuluan

Secara morfologi supervisi berasal
Lingkungan belajar merupakan bagian
Istilah supervisi berasal dari bahasa
Inggris yang terdiri dari dua akar Kkata,
yaitu super yang artinya “diatas”, dan
vision mempunyai arti “melihat”, maka
secara keseluruhan supervisi diartikan
sebagai “melihat dari atas”. Dengan
pengertian  itulah  maka
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
oleh pengawas dan kepala sekolah
sebagai pejabat yang berkedudukan di
atas atau lebih tinggi dari guru untuk

supervisi

melihat atau mengawasi pekerjaan guru.
Berbicara mengenai pengertian supervisi
pendidikan, banyak sekali tawaran dari
para ahli pakar, yang bisa diambil sebagai
bahan referensi. Ini bisa dibuktikan
dengan pendapat beberapa para ahli
pakar. Menurut M. Ngalim Purwanto
dalam bukunya “Administrasi”,
memberikan pengertian, bahwa supervisi
pendidikan, adalah suatu aktifitas
pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya, dalam melakukan
pekerjaan secara efektif .

Menurut Suharsini Arikunto, supervisi
pendidikan, adalah pembinaan yang
diberikan kepada seluruh staf sekolah,
agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan
situasi mengajar dengan baik . Sedangkan
menurut Made Pidarta, pengertian
supervisi pendidikan, adalah suatu proses
pembimbingan dari pihak atasan kepada
para guru atau personalia sekolah lainnya,
yang langsung menangani belajar para
siswa, untuk memperbaiki situasi belajar
mengajar, agar para siswa dapat belajar
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secara efektif dengan prestasi belajar yang
semakin meningkat .

Carter V. Good, dalam bukunya,
Dictionary of Education, sebagaimana
yang  dikutip  oleh
memberikan pengertian, bahwa supervise
pendidikan adalah usaha dari seorang
kepala atau atasan untuk memimpin

Burhanuddin,

guru-guru dan petugas lainnya, dalam
memperbaiki
termasuk

kinerja, pengajaran,

menstimulir, menyeleksi
pertumbuhan jabatan, dan perkembangan
guru- guru, dan merevisi tujuan-tujuan
pendidikan, bahan-bahan pengajaran, dan
metode  mengajar, serta  evaluasi
pengajaran . Dari beberapa pendapat para
ahli pakar di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa supervisi pendidikan
adalah usaha untuk membantu, membina,
membimbing, dan mengarahkan seluruh
staf sekolah, agar mereka dapat
meningkatkan ~ kemampuan  untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar
dengan lebih baik. Begitu juga dengan
supervisi
dikatakan sebagai suatu usaha untuk
membantu para guru dan staf sekolah

lainnya, dalam segala hal, khususnya

pendidikan  Islam  dapat

yang terkait dengan kegiatan-kegiatan
kependidikan.

Dalam pengertian lain, supervisi
adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru
dan pegawai sekolah dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. Dengan
demikian hakekat supervisi pendidikan
adalah suatu proses bimbingan dari pihak
kepala sekolah kepada guru-guru dan
sekolah yang langsung
menangani belajar para siswa, untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar agar
para siswa dapat belajar secara efektif
dengan prestasi belajar yang semakin

personalia
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meningkat. Memperbaiki situasi bekerja
dan belajar secara efektif terkandung
makna di dalamnya bekerja dan belajar
secara disiplin, tanggung jawab, dan
memenuhi akuntabilitas. Jadi seorang
pendidik itu tidak hanya mendidik dan
mengajar akan tetapi dia juga harus masih
belajar bagaimana cara-cara mendidik
yang baik dan benar. Sehingga makna
bahwa belajar tidak mengenal umur itu
memang harus direalisasikan .

Manajemen dan Pendidikan Islam
Istilah manajemen berasal dan bahasa
Inggris “management”, dipandang dari
segi anti kata manajemen berarti
pengelolaan . Kamus istilah manajemen
mengartikan manajemen sebagai (1)
Proses penggunaan sumber daya secara
efektif untuk mencapai sasaran. (2)
Pejabat pimpinan yang bertanggung
jawab atas jalannya perusahaan atau
organisasi Dapat pula manajemen
diambil pengertian sebagai tata laksana
untuk mencapai tujuan dan umumnya
yang memegang police tata laksana yang
disebut manajer (pimpinan, ketua,
kepala). Manajer harus dapat
melaksanakan, mengatur proses fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan,

koordinasi/organisasi, pengarahan,
kontrol/pengawasan dan
evaluasi/penilaian. Secara umum
manajemen  dapat  diidentifikasikan

sebagai kemampuan atas ketrampilan
memperoleh sesuatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan orang lain. Dan orang yang
mengatur tata laksana kegiatan orang-
orang yang terlibat pencapaian tujuan itu
disebut manajer (pimpinan, ketua,
kepala). Adapun secara khusus dalam
dunia pendidikan, manajemen diartikan
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sebagai memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dipilih
sebagai  aktivitas agar
konsisten dengan istilah administrasi
dengan administrator dalam mengemban
misi sebagai atasan dan sebagai manajer
dalam  memadukan
pendidikan serta sebagai supervisor
dalam membina guru-guru pada proses
belajar-mengajar.

Untuk  memberikan
pendidikan  Islam, Menurut  Ki
HajarDewantoro, = mendidik  adalah
menuntun segala kekuatan yang ada pada
anak-anaknya mereka sebagai manusia
dan anggota masyarakat sehingga
mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya Sedangkan
menurut Ahmad D. Marimba adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh pendidik terhadap terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama .

Dari pengertian tersebut di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa pendidikan
itu dilaksanakan oleh orang dewasa yang
ditujukan kepada anak yang merupakan
benih yang berkembang membutuhkan
bimbingan dan bantuan. Pendidikan
merupakan suatu hal yang penting bagian
calon manusia dewasa yang akan
mengemban tugas melaksanakan dan
melanjutkan kekhalifahan di bumi yang
mempunyai tanggung-jawab di hadapan
Allah. Dari beberapa uraian manajemen
dan Pendidikan Islam ternyata adalah
penggabungan dua ilmu yaitu manajemen
dan Pendidikan Islam. Menurut Prof. Dr.
Mujamil Qomar manajemen Pendidikan
Islam adalah suatu proses pengelolaan
lembaga Pendidikan Islam secara Islami
dengan cara menyiasati sumber-sumber

manajemen

sumber-sumber

pengertian
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belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk
mencapai tujuan Pendidikan Islam secara
efektif dan efisien .

Pengertian dan Tujuan
Pendidikan Islam

Supervisi

Secara etimologi “supervisi” berasal
dari kata “super” dan “vision” yang
masing-masing kata itu berarti atas dan
penglihatan . Jadi supervisi pendidikan
dapat diartikan sebagai penglihatan dari
atas. Melihat dalam hubungannya dengan
masalah supervisi dapat diartikan dengan
menilik, mengontrol, atau mengawasi.

Supervisi ialah pembinaan yang
diberikan kepada seluruh staf sekolah
agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan
situasi belajar-mengajar yang lebih baik .
Orang yang melakukan supervisi disebut
dengan supervisor. Dalam Dictionary of
Education, Good Carter (1959)
memberikan pengertian bahwa supervisi
adalah usaha dari petugas-petugas
sekolah dalam memimpin guru-guru dan
petugas-petugas lainnya dalam
memperbaiki  pengajaran,  termasuk
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan
jabatan dan perkembangan guru-guru,
merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
pengajaran, metode, dan evaluasi
pengajaran . Supervisi pendidikan adalah
pembinaan yang berupa bimbingan atau
tuntunan ke arah perbaikan situasi
pendidikan  pada
peningkatan mutu mengajar dan belajar
dan belajar pada khususnya.

Tujuan supervisi pendidikan adalah
perbaikan dan perkembangan proses
belajar mengajar secara total, ini berarti
bahwa tujuan supervisi pendidikan tidak
hanya untuk memperbaiki mutu mengajar
guru, tetapi juga membina pertumbuhan

umumnya  dan
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profesi guru termasuk di dalamnya
pengadaan fasilitas yang menunjang
kelancaran proses belajar mengajar,
peningkatan mutu pengetahuan dan
keterampilan = guru-guru,
bimbingan dan pembinaan dalam hal
implementasi kurikulum, pemilihan dan
penggunaan metode mengajar, alat-alat
pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi
pengajaran.  Supervisi yang  baik
mengarahkan perhatiannya pada dasar-
dasar pendidikan dan cara-cara belajar
serta perkembangannya dalam
pencapaian tujuan umum pendidikan.
Fokusnya bukan pada seorang atau

pemberian

sekelompok orang, akan tetapi semua
orang seperti guru-guru, para pegawai,
dan kepala sekolah lainnya adalah teman
sekerja yang sama-sama bertujuan
mengembangkan situasi yang
memungkinkan terciptanya kegiatan
belajar mengajar yang baik. Secara
nasional tujuan konkrit dari supervisi
pendidikan adalah :

1. Membantu guru melihat dengan
jelas tujuan-tujuan pendidikan.

2. Membantu guru dalam
membimbing pengalaman belajar murid.
3. Membantu guru dalam

menggunakan alat pelajaran modern.

4. Membantu guru dalam menilai
kemajuan  murid-murid dan hasil
pekerjaan guru itu sendiri.

5. Membantu guru dalam
menggunakan
pengalaman belajar.

6. Membantu guru dalam memenuhi
kebutuhan belajar murid.

sumber-sumber

7. Membantu guru dalam membina
reaksi mental atau moral kerja guru dalam
rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan
mereka.
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8. Membantu guru baru di sekolah
sehingga mereka merasa gembira dengan
tugas yang diperolehnya.

9. Membantu guru agar lebih mudah
mengadakan  penyesuaian
masyarakat dan cara-cara menggunakan
sumber-sumber
masyarakat.

10. Membantu guru-guru agar waktu
dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya
dalam pembinaan sekolah.

terhadap

yang berasal dari

Prinsip Supervisi Pendidikan
Seorang pemimpin pendidikan yang

disebut sebagai supervisor dalam
melaksanakan  supervisi  hendaknya
bertumpu pada prinsip supervisi

pendidikan sebagai berikut:

1. Prinsip ilmiah (scientific) Prinsip
ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Kegiatan supervisi dilaksanakan
berdasarkan data objektif yang diperoleh
dalam kenyataan pelaksanaan proses
belajar mengajar.

b. Untuk memperoleh data perlu
diterapkan alat perekam data seperti
angket, observasi, dan percakapan
pribadi.

c. Setiap kegiatan
dilaksanakan secara sistematis, berencana
dan kontinu.

2. Prinsip demokratis Demokratis
mengandung makna menjunjung tinggi
harga diri dan martabat guru bukan
berdasarkan atasan dan bawahan akan
tetapi berdasarkan rasa kesejawatan.
Servis dan bantuan yang diberikan
kepada guru berdasarkan hubungan
kemanusiaan yang akrab dan kehangatan
sehingga guru-guru merasa aman untuk
mengembangkan tugasnya.

supervisi
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3. Prinsip kerja sama
Mengembangkan usaha bersama atau
menurut istilah supervisi sharing of idea,
sharing of experience, memberi support
mendorong, menstimulasi guru, sehingga
mereka merasa tumbuh bersama.

4. Prinsip konstruktif dan kreatif
Setiap guru akan merasa termotivasi
dalam mengembangkan potensi
kreativitas. Kalau supervisi mampu
menciptakan  suasana  kerja  yang
menyenangkan bukan dengan cara-cara
yang menakutkan. Supervisi juga harus
berpegang teguh pada pancasila yang
merupakan prinsip asasi dan merupakan
landasan utama dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban. Di samping prinsip
di atas, prinsip pendidikan dapat
dibedakan atas prinsip positif dan prinsip
negatif. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan di bawah ini.

1) Prinsip positif adalah prinsip-
prinsip yang patut diikuti, diantaranya
adalah:

a) Supervisi harus dilaksanakan
secara demokratis dan kooperatif

b) Supervisi harus kreatif dan
konstruktif

c) Supervisi harus scientific dan
efektif

d) Supervisi harus dapat memberi
perasaan aman kepada guru-guru

e) Supervisi  harus  berdasarkan
kenyataan
f) Supervisi harus  memberikan

kesempatan kepada guru-guru untuk
mengadakan self evaluation.

2) Prinsip negatif adalah prinsip-
prinsip larangan yang tidak boleh
dilakukan, diantaranya adalah :

a) Seorang supervisor tidak boleh
bersifat otoriter
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b) Seorang supervisor tidak boleh
mencari kesalahan pada guru-guru

c) Seorang supervisor bukan seorang
inspektur yang ditugaskan  untuk
memeriksa apakah peraturan-peraturan
dan instruksi-instruksi yang telah
diberikan dilaksanakan atau tidak

d) Seorang supervisor tidak boleh
menganggap dirinya lebih baik dari pada
guru-guru oleh karena jabatannya

e) Seorang supervisor tidak boleh
terlalu banyak memperhatikan hal-hal
kecil dalam cara-cara guru mengajar.

f) Seorang supervisor tidak boleh
lekas kecewa, bila ia mengalami
kegagalan.

Peranan Supervisi Pendidikan

Kegiatan utama pendidikan di sekolah
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga
seluruh aktivitas organisasi sekolah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
salah satu tugas kepala sekolah adalah
sebagai supervisor yaitu mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga
kependidikan.Supervisi merupakan suatu
proses yang dirancang secara khusus
untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas
sehari-hari di sekolah, agar dapat
menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk
layanan yang lebih baik pada orang tua
peserta didik dan sekolah serta berupaya
menjadikan sekolah sebagai masyarakat
belajar yang lebih efektif. Maka peranan
supervisor adalah memberi dukungan
(support), membantu (assisting), dan
mengikut sertakan (shearing).Selain itu
peranan seorang supervisor adalah
menciptakan suasana sedemikian rupa
sehingga guru-guru merasa aman dan

memberikan
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bebas dalam mengembangkan potensi
dan daya kreasi mereka dengan penuh
tanggung jawab. Suasana yang demikian
hanya dapat terjadi apabila
kepemimpinan dari supervisor itu
bercorak demokratis bukan otokraris.
Kebanyakan guru seolah-olah mengalami
kelumpuhan tanpa inisiatif dan daya
kreatif =~ karena  supervisor  dalam

meletakkan interaksi bersifat mematikan.

Jenis-Jenis Supervisi Pendidikan

Berdasarkan banyaknya jenis
pekerjaan yang dilakukan oleh guru-guru
maupun para karyawan pendidikan,
supervisi dalam dunia pendidikan dapat
dibedakan menjadi lima macam yaitu
supervisi umum, supervisi pengajaran,
supervisi klinis, pengawasan melekat, dan
pengawasan fungsional.

1. Supervisi umum dan supervisi
pengajaran

Supervisi umum adalah supervisi yang
dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan
atau pekerjaan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan usaha perbaikan
pengajaran seperti supervisi terhadap
kegiatan pengelolaan bangunan dan
perlengkapan sekolah atau kantor-kantor
pendidikan, supervisi terhadap kegiatan
pengelolaan administrasi kantor, dan
supervisi pengelolaan keuangan sekolah
atau kantor pendidikan. Supervisi
pengajaran adalah  kegiatan-kegiatan
pengawasan yang ditujukan untuk
memperbaiki ~ kondisi-kondisi  baik
personel  maupun  material yang
memungkinkan terciptanya situasi belajar
mengajar yang lebih baik demi
tercapainya tujuan pendidikan. Dengan
demikian, wuraian di atas tentang
pengertian supervisi beserta definisi-
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definisinya dapat digolongkan ke dalam
supervisi pengajaran.

2. Supervisi klinis

Supervisi klinis adalah suatu proses
bimbingan
membantu pengembangan profesional
guru atau calon guru khususnya dalam
penampilan = mengajar
observasi dan analisis data secara teliti
dan objektif sebagai pegangan untuk
perubahan tingkah laku
tersebut. Supervisi klinis termasuk bagian
dari supervisi pengajaran. Dikatakan
karena  prosedur
pelaksanaannya lebih ditekankan pada

yang bertujuan  untuk

berdasarkan

mengajar

supervisi  klinis

mencari sebab-sebab atau kelemahan
yang yang terjadi di dalam proses belajar
mengajar dan kemudian secara langsung
diusahakan bagaimana cara memperbaiki
kelemahan atau kekurangan tersebut.
Ibarat seorang dokter yang akan
mengobati pasiennya, mula-mula dicari
dulu sebab dan jenis penyakitnya.Setelah
diketahui dengan jelas penyakitnya
kemudian sang dokter memberikan saran
bagaimana sebaiknya agar penyakit itu
tidak semakin parah dan pada waktu itu
juga dokter memberikan resep obatnya.
Di dalam supervisi klinis cara yang
dilakukan adalah supervisor mengadakan
pengamatan  terhadap cara guru
mengajar, setelah itu mengadakan diskusi
dengan guru yang bersangkutan dengan
tujuan untuk memperoleh kebaikan
maupun kelemahan yang terdapat pada
saat guru mengajar serta bagaimana usaha
untuk memperbaikinya.

3. Pengawasan
pengawasan fungsional

Di dalam dunia pendidikan di
Indonesia istilah supervisi disebut juga
pengawasan atau kepengawasan.
Pengawasan melekat adalah suatu

melekat dan
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pengawasan yang memang sudah
melekat menjadi tugas dan tanggung
jawab semua pimpinan. Oleh karena itu
setiap pemimpin adalah juga sebagai
pengawas, maka kepengawasan yang
dilakukan itu disebut pengawasan
melekat. Dengan pengawasan melekat
yang efektif dan efisien dapat dicegah
sedini mungkin terjadinya pemborosan,
kebocoran, dan penyimpangan dalam
penggunaan wewenang, tenaga, uang,
dan perlengkapan milik negara sehingga
dapat terbina aparat pendidikan yang
tertib, bersih, dan berdaya guna. Tujuan
pengawasan melekat adalah untuk
mengetahui apakah pimpinan unit kerja
dapat menjalankan fungsi pengawasan
dan pengendalian yang melekat padanya
dengan baik sehingga bila ada
penyelewengan, pemborosan, dan
Korupsi pimpinan unit kerja dapat
mengambil tindakan koreksi sedini
mungkin. Pengawasan fungsional adalah
kegiatan-kegiatan = pengawasan  yang
dilakukan oleh orang-orang yang fungsi
jabatanya sebagai pengawas.Sebagai
contoh konkret tentang pengawasan
fungsional dapat dilihat dalam struktur
organisasi Departemen P dan K dalam
struktur  tersebut  khususnya  di
lingkungan inspektorat jenderal terdapat
delapan inspektorat yang masing-masing
dipimpin oleh seorang inspektur. Khusus
mengenai kepala sekolah mempunyai dua
fungsi kepengawasan sekaligus, yaitu
pengawasan melekat dan pengawasan
fungsional. = Kepala
menjalankan pengawasan melekat karena
ia adalah pimpinan unit atau lembaga
yang paling bawah di lingkungan
Departemen P dan K. Dan ia pun harus
menjalankan atau berfungsi sebagai
pengawas fungsional, karena kepala

sekolah  harus
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sekolah adalah juga sebagai pengawas
atau supervisor yang membantu tugas
penilik atau pengawas dari Kanwil,
khususnya dalam bidang supervisi
pengajaran .

Penyelesaian Masalah dalam Supervisi

Oemar Hamalik mengatakan supervisi
menjadi penentu yang utama untuk
memutuskan  kurikulum, menyeleksi
pola-pola organisasi sekolah, fasilitas
belajar, dan menilai proses pendidikan
secara keseluruhan. Oleh karena itu
diperlukan solusi yang tepat agar apa
yang menjadi tujuan utama dari
pelaksanaan supervisi pendidikan oleh
kepala sekolah dalam  penerapan
kurikulum di sekolah dapat sepenuhnya
tercapai.

Kepala sekolah selaku supervisor
pendidikan yang memiliki otoritas
tertinggi di sekolah harus mengupayakan
beberapa cara dalam mengatasi kendala-
kendala dalam pelaksanaan supervisi,
antara lain :

1. Dilakukan pendelegasian
wewenang oleh kepala sekolah kepada
guru-guru senior.

Pelaksanaan supervisi terutama pada
aspek  pembelajaran  tidak  dapat
dilakukan seorang diri oleh kepala
sekolah tanpa bantuan dari orang lain.
Oleh karena itu, kepala sekolah yang
notabene
memiliki otoritas tertinggi memiliki
keleluasaan untuk melakukan delegasi
wewenang. Kegiatan supervisi pada
aspek pembelajaran dapat dilimpahkan
kepada guru yang dianggap senior
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.

pimpinan  sekolah yang

Kriteria guru senior yang dipilih adalah
dilihat dari masa kerja, prestasi kerja,
kompetensi, dan kualifikasinya, misal
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guru yang bergelar S2. Kegiatan supervisi
oleh guru supervisor terhadap rekannya
sering disebut dengan pembimbingan
teman sejawat dalam kegiatan belajar
mengajar.

2. Pemberian motivasi kepada para
guru akan  pentingnya
pendidikan.

Kurangnya persiapan dari guru dalam
pelaksanaan supervisi, lebih diakibatkan
karena kuranganya motivasi dari dalam

supervisi

guru sendiri akan pentingnya supervisi
pendidikan. Motivasi yang minim itu juga
disebabkan kerena anggapan yang telah
melekat dalam diri guru bahwa supervisi
hanyalah kegiatan yang semata-mata
untuk mencari-cari kesalahan. Pemberian
motivasi dapat dilakukan
beberapa cara diantaranya dengan
menyelipkan pengarahan atau motivasi
pada saat rapat guru, lokakarya, atau
bahkan  secara  langsung

melalui

dengan
individunya.

Selain itu, pembinaan secara psikologis
juga dilakukan kepada diri masing-
masing guru yang ditunjuk sebagai
supervisor bahwa dirinya memang
memiliki capability yang lebih dibanding
dengan guru lain, seperti kelebihan dalam
hal prestasi kerja, kedisiplinan, ulet,
penuh inisiatif, dan lain sebagainya,
sehingga diharapkan dengan cara itulah
akan muncul kepercayaan diri dari guru

supervisor.
Serta  ditambah  lagi  dengan
melaksanakan fungsi supervisi

pendidikan, seperti memberi contoh atau
suri tauladan yang baik dari kepala
sekolah maupun guru senior yang
ditunjuk  sebagai
melakukan pembinaan atau perbaikan
secara menyeluruh terhadap kemampuan
profesional guru dengan memperhatikan

supervisor,  serta
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ketepatan teknik supervisi dan prinsip-
prinsip supervisi yang diterapkan.
Sehingga diharapkan hal tersebut dapat
memunculkan  kepercayaan = maupun
motivasi dari guru yang akan disupervisi
olehnya.

3. Pembinaan oleh kepala sekolah
kepada guru-guru senior yang ditunjuk
sebagai supervisor dan membentuk tim
penilai supervisi.

Kendala yang
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah
dalam KTSP adalah keterbatasan waktu
dan tenaga dari kepala sekolah apabila
kepala sekolah melakukan kegiatan

dijumpai  dalam

supervisi pendidikan seorang diri. Oleh
karena itu, kepala sekolah menunjuk
guru-guru yang dianggap telah senior
melakukan
supervisi pendidikan. Namun dalam
prakteknya masih terdapat beberapa guru
senior kurang paham akan prinsip-prinsip
yang harus diterapkan dalam pelaksanaan
supervisi pendidikan. Sehingga dalam
pelaksanaannya  unsur  subjektifitas
cenderung masih tinggi. Oleh karena itu
kepala sekolah perlu memberi motivasi
maupun pengarahan kepada para guru
mengenai
perlunya menerapkan prinsip-prinsip
supervisi pendidikan dan pembentukan
tim penilai supervisi yang terdiri dari 2
(dua) atau 3 (tiga) orang yang tujuannya
tidak lain adalah untuk menetralisir unsur
subjektifitas yang terjadi oleh guru yang
berperan supervisor.

untuk membantunya

supervisor yang isinya

4. Dilakukan koordinasi secara intens
kepada seluruh elemen sekolah.

Pergantian kepala sekolah sebanyak
empat kali dalam lima tahun menjadi
kendala yang cukup fatal bagi
pengelolaan dan kemajuan sekolah. Hal
tersebut berdampak pula pada rutinitas
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kegiatan supervisi pendidikan. Upaya
dari kepala sekolah untuk mensikapi
tersebut adalah  dengan
melakukan koordinasi secara intensif
kepada seluruh elemen sekolah, termasuk
koordinasi yang baik antara guru
supervisor dengan guru yang akan

keadaan

mendapat supervisi.

5. Mengupayakan sarana dan
prasarana yang memadai

Sarana dan prasarana merupakan
sesuatu yang penting disemua tempat
kegiatan belajar mengajar, karena itu,
dalam rangka mensukseskan program
pengajaran yang efektif tidak terlepas dari
sarana dan prasarana yang memadai.
seorang guru akan lebih semangat dengan
situasi dan kondisi fasilitas sarana dan
prasarana yang sudah lengkap. Sarana
dan prasarana adalah suatu
perlengkapan/ peralatan yang harus
dimiliki oleh setiap sekolah pada
umumnya. sedangkan prasarana
mengikuti  sarana. Dalam  rangka
peningkatan profesionalisme guru, sarana
seperti perpustakaan yang merupakan
tempat menggali pengetahuan yang
seluas-luasnya dan seorang guru akan
merasa lebih mudah dalam mencari buku
pegangan mengajar. Kaitannya dengan
upaya peningkatan profeasionalisme
guru, sarana merupakan sesuatu yang
tidak dapat dipisahkan, karena sarana itu
pendukung lancarnya PBM.

6. Menerapkan disiplin terhadap tata
tertib guru

Disiplin merupakan ketaatan dan
ketepatan pada suatu aturan yang
dilakukan secara sadar tanpa adanya
dorongan atau paksaan pihak lain atau
suatu keadaan dimana sesuatu itu berada
dalam tertib, teratur dan semestinya serta
tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik
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secara  langsung
langsungAdapun faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penerapan
kedisiplinan yaitu faktor kepribadian, dan
lingkungan.

Kepala sekolah harus mengingatkan
kepada semua tenaga pengajarnya untuk
melakukan kedisiplinan, misalnya agar

maupun  tidak

menjalankan  aturan-aturan  sebagai
berikut:

a. Guru harus mengisi daftar hadir
yang sudah disediakan

b. Guru harus berpakain rapi
sebagaimana layaknya seorang guru

c. Guru harus bersipat jujur, adil,
terbuka dan demokratis

d. Guru harus membuat perangkat
pembelajarn yang telah ditentukan oleh
kepala sekolah

e. Guru harus menjaga kode etik guru
indonesia

f. Guru harus menjaga nama baik
sekolah

g. Guru harus taat pada aturan
sekolah yang berlaku

h. Apabila kehadiran guru kurang
dari 60% maka akan dikenakan sanksi.

i. Mengadakan evaluasi ketenagaan.

Evaluasai merupakan suatu bentuk
perbaikan dari apa yang sudah dilakukan,
di dalam pengevaluasian itu, terjadi suatu
proses yang akan menghantarkan kepada
perubahan yang lebih baik. disamping itu
kepala Sekolah mengadakan evaluasi
ketenagaan demi kelancaran PBM.
Evaluasi merupakan salah satu faktor
yang mampu memberikan motivasi dan
dorongan kepada guru agar lebih baik dan
selalu  meningkatkan
kemampuannya. disisi lain evaluasi ialah
mserangkaian kegiatan yang dimana
membuat para guru terkadang gelisah,
guru yang seperti ini biasanya guru yang

perkembangan
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tertutup atau kurang humor/ pendiam.
Adapun yang harus dilakukan kepala
Sekolah adalah mendekatinya. kaitannya
dengan upaya yang harus dilakukan
kepala ~ madarsah  ialah
ketenagaan dalam menghadapi kendala
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan.

Musyawarah guru mata pelajaran
merupakan program yang sangat penting
untuk mecapai target yang ditetapkan,
karena dengan adanya MGMP maka
diharapkan semua guru mata pelajaran
akanmemperoleh
pengetahuan dan keahlian dalam sistem
belajar mengajar di kelas sehigga kualitas

evaluasi

peningkatan

guru semangkin baik. Dalam
melaksanakan kegiatan MGMP tersebut
ada beberapa rincian kegiatan yang bisa
dilakukan diantaranya adalah membuat
model pembelajaran, pendalaman materi
sulit, menyusun silabus dan RPP,
menyediakan buku yang bisa digunakan
sebagai  buku  pegangan.  Selain
melaksankan MGMP kepala sekolah juga
berupaya untuk melakukan pelatihan-
pelatihan mengenai materi ajar baik
berupa modul, pembuatan diktat,
kegiatan bimbingan sekolah program
kurikuler dan tenik pembuatan soal untuk
semua guru dengan mendatangkan tutor
dari pihak luar.

Kegiatan MGMP dan pelaksanaan
pelatihan pengajar dilakukan semata-
mata untuk meningkatkan kualitas guru
mata pelajaran. Karena apabila guru tidak
memiliki kemampuan sesuai bidang
keahlianya, ia akan merasa tidak yakin
dengan kemampuan yang ia miliki.
Artinya kepakaran yang ia miliki tidak
Sehingga dalam
menyampaikan pembelajaran juga tidak
dapat maksimal. Berbeda dengan guru
yang memiliki kemampuan yang sesuai

maksimal.
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dengan pelajaran yang diajarkan kepada
siswa, maka ia akan merasa puas karena
mampu mengajar kan secara maksimal.

Simpulan

Dari pemaparan makalah di atas
dapat disimpulkan bahwa Supervisi itu
sendiri adalah usaha untuk membantu,
membina,
mengarahkan seluruh staf sekolah, agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan
untuk mengembangkan situasi belajar
mengajar dengan lebih baik. Tujuan dari
supervisi pendidikan itu adalah perbaikan
dan perkembangan proses belajar

membimbing, dan

mengajar secara total, dalam artian
memperbaiki dan mengembangkan mutu
mengajar guru, pengadaan fasilitas yang
menunjang kelancaran proses belajar
mengajar,
pengetahuan dan keterampilan guru-
guru, pemberian
pembinaan dalam hal implementasi
kurikulum, pemilihan dan penggunaan
metode mengajar, alat-alat pelajaran,
prosedur dan teknik evaluasi pengajaran.
Disamping itu tujuan ini harus diarahkan
pada dasar-dasar pendidikan dan cara-
cara belajar serta perkembangannya
dalam  pencapaian  tujuan  umum
pendidikan. Prinsip supervisi pendidikan
terdiri atas prinsip ilmiah, demokratis,
kerja sama, dan konstruktif kreatif.
Selanjutnya peranan supervisi yaitu
merancang  secara
membantu para guru dan supervisor
dalam mempelajari tugas sehari-hari di
sekolah, agar dapat menggunakan
pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik pada
orang tua peserta didik dan sekolah serta
berupaya menjadikan sekolah sebagai
masyarakat belajar yang lebih efektif.

peningkatan mutu

bimbingan dan

khusus untuk
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Jenis-jenis  supervisi dalam  dunia
pendidikan itu dibedakan menjadi lima
macam yaitu supervisi umum, supervisi
pengajaran, supervisi klinis, pengawasan
melekat, dan pengawasan fungsional.
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